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I : Observasi  

J  : Pengamatan variabel 

k   : Nilai tengah  

L  : Parameter warna CIELAB (Lightness) 

Lr : Singular vectors 

P : Matrik loading X dan Y 

𝑝𝑖𝑥𝑒𝑙 : Banyaknya pixel terpilih 

p : Loading dari spektrum X 

pk : Loading dari k-th komponen utama matrik spektrum X 

Q : Matrik loading X dan Y 

 :  Fungsi aktivasi 

q : Loading dari konsentrasi Y 

Pengembangan sistem karakterisasi kedelai berbasis teknologi non-destruktif mendukung
penerapan
kendali mutu
Farid Rakhmat Abadi, Dr. Rudiati Evi Masithoh, S.TP., M.Dev.Tech.; Prof. Dr. Ir. Lilik Sutiarso, M.Eng.; Dr. Sri Rahayoe, S.TP., M.P.
Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xvi 

 

qk : Loading dari k-th komponen utama matrik konsentrasi Y 

R :  Parameter warna RGB (red) 

R2 : Simpangan baku 

r :  Parameter warna RGB (red) ternormalisasi 

𝑆  : Sensitivitas 

S  : Parameter warna HSV (saturation) 

T : Matrik skor X dan Y 

t : Skor dari spektrum X 
T : Transformasi matrik 

tk : Skor dari k-th komponen utama matrik spektrum X 

𝜎  : Simpangan baku 

U : Matrik skor X dan Y 

u : Skor dari konsentrasi Y 

𝑢 :  Sinyal masukan keseluruhan 

uk : Skor dari k-th komponen utama dari matrik konsentrasi Y 

μ  : rata-rata populasi 

V :  Parameter warna HSV (value) 

ѵ  : Frekwensi gelombang cahaya 

⊽  : Bilangan gelombang 

𝑤  : Pembebanan 

X : Matrik spektrum 

Xn : Data spektrum ke-n 

𝑋𝑖  : nilai ke-i 

𝑥′  : Data ter-normalisasi (range) 

𝑥𝑘 : Data setelah pemulusan  

𝑥𝑀𝑆𝐶   : Data setelah transformasi MSC 

𝑥𝑢𝑛 : Spektrum  

Y : Matrik konsentrasi 

Y’ : Prediksi parameter 

𝑌𝑢𝑛 : Prediksi konsentrasi Y 

ya : Nilai observasi parameter sampel 

yc : Hasil perhitungan parameter sampel 

y’i : Prediksi 

yi  : hasil observasi 

ym : Nilai rata-rata parameter sampel 

yp  : Nilai prediksi parameter sampel 

λ  :  Panjang gelombang cahaya 
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